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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi yang digunakan oleh guru Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) dalam menanamkan sikap nasionalisme melalui
penerapan disiplin di kalangan peserta didik kelas X di SMA IT Granada Samarinda.
Sikap nasionalisme merupakan salah satu aspek penting dalam pembentukan karakter
generasi muda, di mana disiplin menjadi salah satu indikator utama dalam merealisasikan
nilai-nilai kebangsaan. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif
deskriptif, dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Subjek penelitian meliputi guru PPKn dan peserta didik kelas X A-1,X A-
2,X A-3,X B-1,X B-2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PPKn menerapkan
berbagai strategi dalam membangun sikap nasionalisme dalam hal disiplin peserta didik,
seperti metode pembelajaran kontekstual, penerapan aturan kedisiplinan, pemberian
keteladanan, serta integrasi nilai-nilai nasionalisme dalam kegiatan belajar mengajar dan
ekstrakurikuler.

Kata kunci: Strategi, Implementasi, Guru PPKn, Nasionalisme, Disiplin

Abstract

This research aims to analyze the strategies used by Pancasila and Citizenship Education
(PPKn) teachers in instilling an attitude of nationalism through the application of
discipline among class X students at SMA IT Granada Samarinda. The attitude of
nationalism is an important aspect in forming the character of the younger generation,
where discipline is one of the main indicators in realizing national values. The research
method used is a descriptive qualitative approach, with data collection techniques
through interviews, observation and documentation. Research subjects included PPKn
teachers, students in classes X A-1, X A-2, X A-3, X B-1, X B-2. The results of the research
show that PPKn teachers apply various strategies in building a nationalist attitude in
terms of student discipline, such as contextual learning methods, application of
disciplinary rules, providing role models, and integration of nationalist values in
teaching and learning and extracurricular activities.

Keywords: Strategy, Implementation, PPKn Teachers, Nationalism, Discipline

1. PENDAHULUAN
Pendidikan adalah elemen paling penting dalam suatu negara. Setiap warga
negara memiliki kewajiban untuk mengembangkan kemajuan pemikiran dan kemajuan
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negara melalui pendidikan. Pendidikan di suatu negara menjadi pilar utama dalam
mendorong kemajuan, karena melalui pendidikan, negara akan menciptakan dan
menghasilkan generasi penerus yang siap melanjutkan cita-cita bangsa Indonesia. Dalam
arti luas, pendidikan diartikan sebagai kehidupan. Oleh karena itu, pendidikan mencakup
semua pengetahuan yang diperoleh selama hidup dalam semua lingkungan dan keadaan
yang berkontribusi terhadap perkembangan individu dan makhluk hidup. Pendidikan itu
berlangsung sepanjang hayat (long life education).

Secara harafiah, pendidikan adalah tindakan seorang guru menyampaikan ilmu
pengetahuan kepada peserta didiknya. Baik orang dewasa maupun anak-anak diyakini
akan mampu menjadi panutan, memberikan bimbingan, meningkatkan etika dan moral,
serta mendalami bidang keahlian masing-masing. Peserta didik diajar dari berbagai
sumber, bukan hanya pendidikan formal yang diselenggarakan oleh pemerintah. Dalam
hal ini, peran keluarga dan masyarakat sangat penting dan menjadi wadah untuk
tumbuhnya ilmu pengetahuan dan pemahaman. Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan merupakan salah satu mata pelajaran utama dalam kurikulum
Indonesia, yang berupaya membentuk kepribadian dan karakter peserta didik menjadi
warga negara yang baik, bertanggung jawab, dan memiliki rasa jati diri nasional yang
kuat. Kesulitan dalam menumbuhkan nasionalisme dan nilai-nilai kebangsaan pada
generasi muda semakin kompleks dalam menghadapi globalisasi dan kemajuan teknologi
yang pesat. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan merupakan suatu kurikulum
pendidikan yang wajib ada di semua jenjang pendidikan,baik itu sekolah dasar, sekolah
menengah pertama maupun sekolah menengah atas hingga perguruan tinggi. Tujuan dari
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan diharapkan untuk mendukung tumbuh
kembangnya peserta didik sesuai dengan harapan bangsa dan negara.

Bangsa Indonesia memiliki banyak suku,ras,agama dan sistem budaya yang
membentuk identitas bangsa Indonesia. Negara yang memiliki keberagaman harus
memiliki sikap toleransi terhadap perbedaan tersebut,sikap nasionalisme sangat di
perlukan agar suatu Negara memiliki keselarasan kebudayaan agar terciptanya Negara
yang aman dan tentram. Kata Nasionalisme sendiri memiliki arti yaitu paham (ajaran)
untuk mencintai bangsa dan negara sendiri,menjunjung tinggi ideologi negara,dan
memiliki keinginan untuk menegakkan suatu negara. Nasionalisme adalah ciri khas
Bangsa Indonesia, yang dimana nasionalisme sendiri memiliki makna mempertahankan
kedaulatan Negara nya dan merasa cinta terhadap tanah air, seseorang yang memiliki sifat
nasionalisme cenderung memiliki semangat rela berkorban untuk kepentingan bangsa dan
negara.

Karakteristik Nasionalisme yang melambangkan kekuatan suatu Negara dan
asprasi yang berkelanjutan, kemakmuran, pemeliharaan rasa hormat dan penghargaan
untuk hukum. Nasionalisme tidak berdasarkan pada beberapa bentuk atau komposisi pada
pemerintahan tetapi seluruh badan negara, hal ini lebih ditekankan pada berbagi cerita
oleh rakyat atau hal yang lazim, kebudayaan atau lokasi geografi tetapi rakyat berkumpul
bersama dibawah suatu gelar rakyat dengan konstitusi yang sama. Nasionalisme berarti
kesetiaan tertinggi individu harus tunduk pada negara. Kecintaan yang mendalam
terhadap tanah air, tradisi lokal, dan pejabat lokal selalu ada dalam sejarah, dengan
keunggulan dan kepercayaan yang jelas pada negara, membuat mereka merasakan rasa
memiliki dan persatuan. Perlu di sadari bahwa nasionalisme bukan hanya sekedar ilmu
yang hanya di pelajari melainkan ilmu yang harus di implementasikan, maka dari itu
nasionalisme merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi Bangsa Indonesia.
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Dewasa ini, peserta didik sebagai generasi penerus bangsa Indonesia mengalami
degradasi kualitas, peserta didik yang dulu nya identik dengan kata intelektual Kritis Kini
semakin memudar. Padahal pendidikan Pancasila di Sekolah Menengah Atas sangatlah
penting untuk mencetak agen perubahan yang menghasilkan intelektual muda, yang kelak
menjadi tenaga inti pembangunan dan pemimpin masa depan bangsa di berbagai tingkat
lembaga dan institusi negara,lembaga daerah,lembaga infrastruktur politik dan
sosial,lembaga bisnis dan lainnya.

Hal tersebut juga berdampak pada sikap nasionalisme dan patriotisme generasi
penerus bangsa. Dengan perkembangan teknologi dan informasi pada masa kini yang
semakin pesat, para pelajar semakin di jauhkan dari sejarah perjuangan kemerdekaan
bangsa Indonesia. Tidak sedikit dari kalangan pelajar jika di tanya mengenai sejarah
kemerdekaan Indonesia maka mereka akan sulit bahkan tidak bisa menjelaskan secara
baik dan benar, bahkan dalam konteks waktu, kejadian dan juga tokoh-tokoh peristiwa
sejarah kemerdekaan Indonesia. Situasi ini sangat mengkhawatirkan,karena generasi baru
yang seharusnya memiliki semangat tinggi untuk memajukan bangsa dan mengharumkan
nama Indonesia di kancah internasional dengan berbagai prestasinya,ternyata jauh dari
harapan. Salah satu penyebabnya adalah kurangnya rasa nasionalisme dalam diri masing
masing individu, terutama di kalangan pelajar.

Guru merupakan salah satu elemen dalam proses kegiatan belajar mengajar yang
membantu mengembangkan potensial sumber daya manusia (Kamaludin et al., 2024).
Seorang guru tidak hanya berperan untuk mengembangkan nilai nilai akademik peserta
didik, akan tetapi seorang guru juga perlu membentuk karakter nasionalisme peserta
didik. Sebanding dengan sasaran Pendidikan Indonesia. Kewarganegaraan adalah cara
untuk mengembangkan dan mempertahankan prinsip-prinsip luhur dan moral yang
menjadi dasar budaya Indonesia dan diharapkan dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari, baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat, warga negara,
dan makhluk ciptaan Tuhan. Mengingat betapa krusialnya nasionalisme, sangatlah
penting untuk menanamkan sikap nasionalisme melalui Pendidikan di sekolah. Salah satu
mata pelajaran yang berperan dan bertanggung jawab dalam menumbuhkan sikap
nasionalisme adalah Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (Yuniarsih &
Kamaludin, 2021).

Berdasarkan hasil observasi di lapangan dan literatur yang telah diuraikan di
atas,sangat menarik bagi penulis untuk meneliti lebih lanjut terkait “Strategi dan
Implementasi Guru PPKn Dalam Membangun Sikap Nasionalisme Peserta Dididk Kelas
X di SMA IT Granada Samarinda”. Penelitian ini sangat penting karena seperti yang
penulis jumpai saat ini permasalahan yang dihadapi bangsa Indonesia khususnya di SMA
IT Granada Samarinda, adalah menurunnya rasa kebangsaan generasi muda. Peneliti
melihat bahwa peserta didik kelas sepuluh masih tidak patuh terhadap peraturan yang
berlaku contohnya pada saat jam pelajaran masih banyak peserta didik yang terlambat
masuk kelas, izin ketika jam pelajaran dan tidak kembali ke kelas, dan ketika upacara
maupun ekstrakurikuler banyak peserta didik yang terlihat tidak serius dalam melakukan
kegiatan tersebut, dan rasa malas terhadap pembelajaran, masih banyak peserta didik yang
terlihat kurang bangga terhadap tanah air Indonesia, lebih mementingkan budaya dan
kebudayaan negara lain. Hal ini terutama disebabkan oleh masuknya budaya asing yang
dengan mudah merasuki Indonesia dan menarik perhatian generasi muda, sehingga
mereka secara tidak sengaja melupakan budaya sendiri yang dianggap kuno dan primitif
jika dibandingkan dengan budaya asing lainnya.
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Nasionalisme menjadi masalah yang sangat penting. Kurangnya rasa cinta
terhadap tanah air atau rasa nasionalisme adalah kurangnya peran guru dalam
menanamkan sikap nasionalisme. Di sisi lain, generasi muda di harapkan berperan
sebagai pilar, penggerak, dan penjaga pembangunan nasional. Dengan
mempertimbangkan urgensi pembangunan sikap nasionalisme peserta didik di kalangan
generasi muda, serta peran strategis guru PPKn dalam proses tersebut, maka penelitian
dengan judul "Strategi Guru PPKn Dalam Membangun Sikap Nasionalisme Peserta Didik
Kelas X di SMA IT Granada Samarinda™ menjadi sangat relevan dan penting untuk
dilakukan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi para pendidik,
pembuat kebijakan, dan pemangku kepentingan lainnya dalam mengembangkan strategi
pembelajaran yang efektif untuk membangun sikap nasionalisme dalam hal disiplin
peserta didik di era modern.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi yang digunakan oleh guru
PPKn dalam membangun sikap nasionalisme peserta didik di SMA IT Granada
Samarinda. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara teoretis
terhadap pengembangan teori-teori pendidikan, khususnya dalam bidang Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn). Penelitian ini akan memperkaya literatur
mengenai strategi pengajaran yang efektif dalam membangun sikap nasionalisme dalam
hal disiplin di kalangan peserta didik. Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi
penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pendidikan nasionalisme dalam
hal disiplin peserta didik, strategi pengajaran PPKn, dan pembangunan karakter peserta
didik di sekolah menengah atas. Disamping itu juga berkontribusi secara Praktis bagi
Guru dalam Peningkatan Keterampilan Mengajar,

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Dalam penelitian ini fokus penelitian berfokus pada strategi guru PPKn pada saat
mengajar dengan tujuan membangun sikap nasionalisme. Penelitian ini dilaksanakan di
SMA IT Granada Samarinda, JI. H. M. Adhans Ringroad No.3, RT 01 Bukit Pinang,
Kecamatan Samarinda Ulu, Kota Samarinda, Kalimantan Timur, 25124. Penelitian ini
akan dimulai dari tahap pengamatan, wawancara, diskusi atau penelaahan dokumen,
observasi sampai dengan tahap penyelesaian yaitu dimulai pada bulan September-
November 2024. Sedangkan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Subjek penelitian meliputi guru PPKn, peserta didik kelas X A-1,X A-2,X
A-3,X B-1,X B-2, serta pihak sekolah yang terlibat. Teknik analisis data dalam penelitian
ini menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif melaluibeberapa langkah, antara
lain penyajian data, analisis data, dan penarikan kesimpulan Teknik triangulasi digunakan
untuk memastikan validitas data dengan membandingkan hasil dari berbagai sumber.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Teladan

Sikap nasionalisme melalui disiplin peserta didik, guru PPKn di SMA IT Granada
Samarinda menerapkan strategi dengan menjadi teladan yang baik dalam keseharian.
Keteladanan ini ditunjukkan melalui kepatuhan terhadap peraturan sekolah, kedisiplinan
dalam waktu, serta sikap tanggung jawab dalam melaksanakan tugas dan kewajiban. Guru
hadir tepat waktu, mengenakan seragam sesuai aturan, serta menunjukkan etika yang baik
dalam berkomunikasi dengan siswa. Dengan konsistensi dalam perilaku yang
mencerminkan kedisiplinan, peserta didik terdorong untuk meneladani sikap guru dan
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menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Strategi ini efektif dalam menanamkan
nilai-nilai nasionalisme, karena kedisiplinan merupakan salah satu bentuk nyata dari
kecintaan terhadap bangsa, yang tercermin dalam kepatuhan terhadap norma dan aturan
yang berlaku.

Hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti dengan informan,
yaitu bapak R selaku guru mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di
SMA IT Granada Samarinda mengatakan bahwa :

“Sebagai guru PPKn, saya memiliki tanggung jawab untuk menanamkan nilai-
nilai nasionalisme kepada peserta didik, salah satunya melalui disiplin. Saya selalu
berusaha memberikan teladan yang baik, seperti datang tepat waktu, mengenakan
seragam sesuai aturan, dan menjalankan tugas dengan penuh tanggung jawab. Saya
percaya bahwa peserta didik akan lebih mudah memahami dan menerapkan nilai-nilai
nasionalisme jika mereka melihat contoh nyata dari gurunya.” (Wawancara, 6 November
2024).

Pernyataan dari informan R di perkuat dengan pernyataan responden ZW selaku
peserta didik kelas X di SMA IT Granada Samarinda, yang mengatakan bahwa :

“Menurut saya, guru memiliki peran yang sangat penting dalam membangun
sikap nasionalisme melalui disiplin. Jika guru menunjukkan sikap disiplin, seperti datang
tepat waktu, mengenakan pakaian yang rapi, dan mengikuti aturan sekolah, maka kami
sebagai siswa juga akan mencontoh hal tersebut.” (Wawancara, 18 November 2024).

Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa sikap teladan yang
ditunjukkan oleh guru PPKn memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan sikap
nasionalisme peserta didik kelas X di SMA IT Granada Samarinda, khususnya dalam
aspek kedisiplinan. Guru yang konsisten dalam menerapkan nilai-nilai disiplin, seperti
datang tepat waktu, mematuhi peraturan sekolah, serta menunjukkan tanggung jawab dan
etika yang baik, mampu memberikan contoh nyata bagi peserta didik. Keteladanan ini
mendorong siswa untuk mengikuti sikap positif yang ditunjukkan oleh guru, sehingga
tercipta lingkungan belajar yang lebih tertib dan berkarakter nasionalis. Dengan
demikian, strategi keteladanan menjadi salah satu metode yang efektif dalam
menanamkan sikap nasionalisme melalui kedisiplinan di lingkungan sekolah.

b. Penggunaan metode pembelajaran yang menarik

Penggunaan metode pembelajaran studi kasus dan diskusi kelompok sangat
penting dalam menerapkan sikap nasionalisme. Metode studi kasus memungkinkan
peserta didik untuk menganalisis situasi nyata yang berkaitan dengan nilai-nilai
nasionalisme, seperti konflik sosial, keberagaman budaya, atau isu isu kebangsaan.
Melalui analisis ini, peserta didik diajak untuk memahami tantangan yang dihadapi
bangsa dan mencari solusi berdasarkan nilai-nilai Pancasila. Diskusi kelompok sendiri
memberikan ruang untuk peserta didik berinteraksi, bertukar pikiran, dan belajar
menghargai perbedaan pendapat. Proses ini tidak hanya melatih kemampuan berpikir
kritis, tetapi juga membangun rasa persatuan, toleransi, dan kerja sama sebagai bagian
dari penerapan sikap nasionalisme dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan
pernyataan informan.

Penggunaan metode pembelajaran studi kasus dan diskusi kelompok dibuktikan
dengan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti dengan informan,
yaitu bapak R selaku guru mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di
SMA IT Granada Samarinda mengatakan bahwa :

“Ketika saya mengajar di dalam kelas, saya menggunakan metode studi kasus
maupun diskusi kelompok. Karena peserta didik-siswi lebih muda memahami atau lebih
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suka dengan yang sifatnya belajar dengan metode yang menarik bukan hanya dengan
ceramah dan lain sebagainya. Untuk membangun sikap nasionalisme sendiri saya pun
menggunakan metode pembelajaran studi kasus, contohnya tentang berlalu lintas, taat
saat berlalu lintas sendiri merupakan salah satu contoh terhadap sikap cinta tanah air atau
nasionalisme maka dari itu saya terkadang mengambil contoh-contoh kasus yang relevan
dengan peserta didik-siswi disini karena kebanyakan masih banyak peserta didik-siswi
yang melanggar aturan lalu lintas. Begitu juga dengan diskusi kelompok saya
memberikan sebuah kasus lalu membentuk kelompok agar mereka bisa berpikir untuk
bersama sama agar sebuah kasus itu tepecahkan. Jika hanya mengandalkan metode
ceramah untuk meningkatkan rasa nasionalisme peserta didik menurut saya masih sangat
kurang, maka dari itu saya menggunakan metode metode yang variatif agar mereka lebih
tertarik untuk mempelajari nasionalisme” (Wawancara, 6 November 2024).

Pernyataan dari informan R di perkuat dengan pernyataan responden ZW selaku
peserta didik kelas X di SMA IT Granada Samarinda, yang mengatakan bahwa :

“Iya benar, guru PPKn menggunakan metode pembelajaran studi kasus serta
diskusi kelompok untuk materi pembelajaran nasionalisme, contohnya seperti kisah kisah
para pahlawan yang berjuang melawan penjajahan, dan juga sering kali menggunakan
contoh kasus kisah para sahabat sahabat Rasulullah, karena SMA IT Granada sendiri
merupakan sekolah Islam Terpadu maka dari itu contoh kasusunya juga relevan dengan
background sekolah ini.” (Wawancara, 18 November 2024).

Pernyataan yang sama juga dikatakan oleh responden RA selaku siswi SMA IT
Granada Samarinda yang mengatakan bahwa :

“Guru PPKn sudah cukup baik dalam menanamkan sikap nasionalisme dengan
menggunakan metode pembelajaran yang menarik setiap mengajar di kelas,
menggunakan contoh yang relevan dengan kehidupan sehari hari.” (Wawancara 12
November 2024).

Kemudian di tambahkan oleh pernyataan QMD selaku siswi kelas X di SMA IT
Granada Samarinda.

“Kami sering diberikan masalah yang harus kami pecahkan bersama. Ini membuat
saya belajar bagaimana bekerja dalam tim dan menghargai pendapat orang lain”
(Wawancara 12 November 2024.)

Pernyataan ini juga ditambahkan oleh pernyataan AS Selaku siswa kelas X di
SMA IT Granada Samarinda.

“Dalam pembelajaran PPKn, kami sering diberikan studi kasus yang berkaitan
dengan nasionalisme, seperti peristiwa sejarah, masalah kebangsaan, dan konflik sosial
yang ada di Indonesia. Melalui studi kasus ini, kami diminta untuk menganalisis dan
mencari solusi berdasarkan nilai-nilai Pancasila dan UUD 1945. Hal ini membuat kami
lebih memahami pentingnya menjaga persatuan dan kesatuan dalam kehidupan sehari-
hari." (Wawancara 15 November 2024.)

Kemudia di tambahkan oleh pernyataan RWA selaku siswa kelas X di SMA IT
Granada Samarinda :

“Saya merasa lebih tertarik belajar PPKn karena sering berdiskusi dalam
kelompok. Saat diskusi, kami bisa bertukar pendapat dan memahami perspektif teman-
teman lain tentang nasionalisme. Selain itu, kami belajar untuk lebih menghargai
perbedaan dan bekerja sama dalam mencapai kesimpulan yang terbaik.” (Wawancara 19
November 2024).

Pernyataan yang telah disampaikan oleh para narasumber tentang strategi guru
PPkn dalam membangun sikap nasionalisme dengan menggunakan metode pembelajaran
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studi kasus dan diskusi kelompok, penulis dapat memberikan kesimpulan, guru PPKn
kerap menggunakan metode studi kasus dan diskusi kelompok ketika kegiatan belajar
mengajar berlangsung. Kombinasi kedua metode ini menciptakan pembelajaran yang
aktif, konstektual, dan relevan dengan tujuan membangun karakter kebangsaan peserta
didik melalui metode studi kasus memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
memahami keberagaman budaya, toleransi, dan tantangan persatuan, sehingga peserta
didik-siswi dapat mengaplikasikan nilai-nilai nasionalisme dalam kehidupan sehari-hari.
Sementara itu, diskusi kelompok mendorong peserta didik untuk berkolaborasi, saling
bertukar ide, dan menghargai perbedaan, yang pada akhirnya memperkuat rasa persatuan

N B —
Gambar 1. Peserta didik belajar dengan metode pembelajaran studi kasus dan
diskusi kelompok.
c. Pemanfaaatan teknologi dan media pembelajaran

Pemanfaatan teknologi dan media pembelajaran memiliki peran yang sangat
penting dalam menerapkan sikap nasionalisme di kalangan peserta didik. Teknologi dan
media pembelajaran, seperti video edukasi, platform digital interaktif, dan aplikasi
pembelajaran, memungkinkan peserta didik untuk mengakses materi yang relevan dengan
nilai-nilai nasionalisme secara lebih menarik dan kontekstual. Melalui teknologi, peserta
didik dapat belajar tentag sejarah, budaya, dan keragaman bangsa Indonesia dengan cara
yang lebih visual dan interaktif, sehingga meningkatkan pemahaman dan rasa cinta tanah
air.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan informan, yakni
bapak R selaku guru PPKn di SMA IT Granada Samarinda terkait dengan memanfaatkan
teknologi dan media pembelajaran untuk membangun sikap nasionalisme, mengatakan
bahwa:

“Cara saya sendiri ketika mengajak atau membangun sikap nasionalisme itu,
adalah memanfaatkan lewat teknologi atau media digital yang ada, dengan cara melihat
video yang ada di platform youtube atau menggunakan visual, walaupun tidak boleh lama
menggunakan media tersebut tetapi salah satu cara yang efektif adalah memanfaatkan
teknologi, misalnya ketika saya memberikan materi nasionalisme, saya akan melihatkan
dulu masalah-masalah atau pelanggaran-pelanggaran masyarakat Indonesia yang mana
pelanggaran tersebut berdampak terhadap rasa nasionalisme, sehingga sebelum peserta
didik-siswi belajar mereka sudah ada gambaran terkait apa yang akan di pelajari, bukan
hanya di materi nasionalisme saja saya menggunakan atau memanfaatkan teknologi,
tetapi saya setiap mengajar hampir selalu menggunakan media media pembelajaran yang
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menarik dari teknologi yang ada, contohya ketika membuat soal atau games saya selalu
menggunakan teknologi” (Wawancara, 6 November 2024).

Pernyataan informan tersebut diperkuat dengan pernyataan responden RAF selaku
peserta didik kelas X di SMA IT Granada Samarinda :

“Pada saat pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, guru sering
menggunakan teknologi saat mengajar di kelas,contohnya adalah menggunakan aplikasi
quizizz untuk latihan soal, serta terkadang membuat poster melalui aplikasi canva dan
juga melaksanakan ice breaking dengan berbagai macam teknologi yang ada saat ini” (12
November 2024.)

Pernyataan yang sama juga dikatakan oleh responden QMD selaku siswi kelas X
di SMA IT Granada Samarinda :

“Sejauh ini cara guru PPKn dalam kegiatan belajar mengajar sudah sangat sering
menggunkan teknologi seperti menggunakan handphone ketika KBM berlangsung.” (12
November 2024.)

Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan responden AS selaku peserta
didik kelas X di SMA IT Granada Samarinda :

"Guru PPKn juga menggunakan media digital seperti kuis online dan diskusi di
platform pembelajaran. Kami sering diberikan tugas untuk mencari informasi tentang
tokoh-tokoh nasional dan membuat presentasi digital. Cara ini membuat pembelajaran
lebih menarik dan interaktif." (15 November 2024).

Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan responden ZW selaku peserta
didik kelas X di SMA IT Granada Samarinda :

"Guru PPKn juga sering mengadakan pembelajaran berbasis proyek. Kami
diminta untuk bekerja dalam kelompok, mencari informasi lewat internet, dan
mempresentasikan hasilnya di depan kelas. Selain mengasah kemampuan bekerjasama,
kami juga jadi lebih paham mengenai keragaman budaya dan sejarah Indonesia.” (18
November 2024).

Pernyataan yang sama juga dikatakan oleh responden RWA selaku siswi kelas X
di SMA IT Granada Samarinda :

“Ada juga kegiatan seperti webinar dengan narasumber yang ahli di bidang
kebangsaan, yang sering diadakan oleh guru PPKn. Kegiatan ini membantu kami lebih
memahami isu-isu sosial dan politik yang sedang terjadi di Indonesia, dan membuat kami
lebih peduli terhadap negara." (19 November 2024).

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat penulis simpulkan bahwa
strategi guru PPKn dalam membangun sikap nasionalisme dengan memanfaatkan
teknologi dan media pembelajaran, seperti video dan aplikasi belajar lainnya juga sering
digunakan untuk menanamkan nilai-nilai kebangsaan. Penggunaan video sebagai media
pembelajaran memungkinkan peserta didik untuk mendapatkan visualisasi nyata
mengenai sejarah perjuangan bangsa, keragaman budaya, dan pentingnya persatuan.
Sementara itu, aplikasi pembelajaran interaktif memberikan pengalaman belajar yang
lebih menarik dan mendorong partisipasi aktif peserta didik. Dengan memanfaatkan
teknologi, guru dapat menciptakan suasana pembelajaran yang kontekstual, relevan, dan
sesuai dengan kebutuhan generasi digital. Hal ini tidak hanya memperkuat pemahaman
peserta didik, tetapi juga membangun sikap nasionalisme yang lebih mendalam melalui
pendekatan yang inovatif dan kreatif.
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Gambar 2. Pemanfaatan teknologi dan media pembelajaran.

d. Pengenalan Nilai-Nilai Pancasila dalam Kegiatan Sekolah

Pengenalan nilai-nilai Pancasila dalam berbagai kegiatan sekolah memiliki peran
signifikan dalam menerapkan sikap nasionalisme di kalangan peserta didik . Kegiatan
seperti upacara bendera, peringatan hari besar nasional, kerja bakti, dan lomba bertema
kebangsaan menjadi sarana efektif untuk mengintegrasikan nilai-nilai seperti bergotong
royong, persatuan, dan cinta tanah air. Guru PPKn berperan aktif dalam merancang
kegiatan yang tidak hanya bersifat seremonial, tetapi juga mengandung makna edukatif
yang relevan dengan kehidupan peserta didik. Melalui pendekatan ini, peserta didik tidak
hanya mengenal Pancasila secara teoretis, tetapi juga menghayati dan mempraktikkan
nilai-nilainya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini terbukti efektif dalam membentuk
sikap nasionalisme yang lebih mendalam dan terintegrasi dalam karakter peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pak R sebagai guru PPKn di SMA IT
Granada Samarinda didapati tanggapan sebagai berikut :

“Lebih banyak ke ekstrakurikuler, apalagi ekstrakurikuler yang berkaitan dengan
kenegaraan atau bela negara, contohnya pramuka. Saya juga sering mengatakan kepada
peserta didik-siswi jika mereka hanya belajar teori mereka hanya menghapal dan
mengingat mungkin akan mudah dan sangat gampang sekali, tapi yang paling sulit adalah
mengimplementasikannya, kadang-kadang kita bisa mengimplementasikan tapi tidak
punya tempat nya, dan salah satu tempat/wadah untuk mengimplementasikan hal tersebut
adalah di pramuka atau ekstrakurikuler lain, yang sifatnya bisa mereka tanamkan rasa
cinta terhadap tanah air, sama halnya dengan lomba-lomba yang di adakan baik di
lingkungan sekolah atau di luar sekolah, seringkali saya mengajak peserta didik-siswi
untuk ikut serta dalam lomba tersebut, itu adalah salah satu upaya saya agar mereka
memiliki rasa cinta terhadap sekolah, bangsa maupun negara ini.” (Wawancara, 6
November 2024).

Pernyataan informan tersebut diperkuat dengan pernyataan responden AS selaku
peserta didik kelas X di SMA IT Granada Samarinda :

“Benar sebagai peserta didik di SMA IT Granada ini, guru PPKn sering mengajak
peserta didik-siswi untuk ikut serta dalam ekstrakurikuler, upacara bendera, apel setiap
pagi maupun lomba-lomba yang ada di Granada, apalagi wali kelas saya adalah guru
PPKn sendiri jadi beliau cukup sering mengingatkan pada saat sebelum masuk jam
pelajaran serta mendorong anak-anaknya untuk ikut serta dalam kegiatan yang
menimbulkan rasa cinta terhadap tanah air/nasionalisme.” (Wawancara, 15 November
2024).
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Pernyataan responden AS diperkuat dengan pernyataan RWA selaku peserta didik
kelas X di SMA IT Granada yang mengatakan :

“Pak R selaku guru PPKn sering mengajak peserta didik-siswi untuk mengikuti
kegiatan, contoh kecilnya pada saat apel pagi atau upcara bendera, banyak teman teman
saya yang cukup malas untuk berdiri pagi sekitar 10-15 menit di lapangan untuk
melaksanakan apel, akan tetapi kami selalu di dorong untuk melaksanakan kegiatan
tersebut terkadang guru yang piket juga patroli ke kelas kelas untuk memastikan seluruh
peserta didik mengikuti apel pagi, dan untuk mengikuti lomba-lomba kami pun sering di
ikut sertakan informasi mengenai lomba-lomba sering di bagikan di mading
sekolah,untuk kegiatan ekstrakurikuler guru PPKn serta pembina pramuka selalu
mendorong kami untuk mengikuti kegiatan tersebut.” (Wawancara, 19 November 2024.)

Kemudian ditambahkan oleh pernyataan ZW selaku siswa kelas X di SMA IT
Granada Samarinda :

“Dalam setiap pembelajaran PPKn, guru selalu mengaitkan materi dengan praktik
langsung di sekolah. Misalnya, saat kami melakukan kerja bakti, guru mengingatkan kami
untuk melakukannya dengan semangat gotong-royong, yang merupakan salah satu nilai
Pancasila. Saya merasa kegiatan-kegiatan tersebut membuat saya lebih paham dan lebih
mencintai Indonesia.” (Wawancara 18 November 2024).

Kemudian ditambahkan oleh pernyataan RAF selaku siswa kelas X di SMA IT
Granada Samarinda :

“Melalui kegiatan-kegiatan yang ada, seperti lomba-lomba yang mengangkat
tema Pancasila, saya merasa lebih terbuka dengan ide-ide kebangsaan. Guru PPKn kami
sangat aktif dalam memberikan contoh-contoh nyata bagaimana Kkita bisa
mengimplementasikan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini
menambah rasa cinta saya terhadap Indonesia dan semangat nasionalisme.” (Wawancara
12 November 2024).

Kemudian ditambahkan oleh pernyataan RAF selaku siswa kelas X di SMA IT
Granada Samarinda :

“Selain pelajaran PPKn, kami juga melakukan kegiatan sosial yang berkaitan
dengan nilai-nilai Pancasila. Misalnya, saat kami mengunjungi panti asuhan, kami
diajarkan untuk peduli dan berbagi, yang merupakan bagian dari semangat gotong-royong
dan kemanusiaan. Saya merasa kegiatan ini semakin menguatkan rasa cinta saya kepada
bangsa." (12 November 2024).

Dari pernyataan yang disampaikan oleh informan R, serta reponden A dapat
disimpulkan bahwa guru PPKn sering mengajak peserta didik-siswi untuk berpartisipasi
dalam penerapan nilai nilai Pancasila melalui kegiatan ekstrakurikuler, lomba sekolah,
serta upacara dan apel yang akan berdampak pada peningkatan rasa nasionalisme peserta
didik.

N\
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Gambar 3. Pengenalan nilai-nilai pancasila melalui kegiatan lomba 17 Agustus
dan ekstrakurikuler pramuka sekolah.
e. Kolaborasi dalam kegiatan P5 (Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila)

Penanaman sikap nasionalisme dapat dilakukan secara efektif melalui kolaborasi
dalam kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Dalam Kegiatan P5,
peserta didik diajak untuk bekerja sama dalam proyek-proyek yang mengusung tema
kebangsaan. Proses kolaborasi ini memungkinkan peserta didik untuk belajar tentang
nilai-nilai kebangsaan secara kontekstual, sambil mengembangkan keterampilan seperti
kerjasama, toleransi dan tanggung jawab. Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara dan
observasi yang dilakukan oleh peneliti dengan informan, yaitu bapak R selaku guru mata
pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di SMA IT Granada Samarinda
mengatakan bahwa :

“Menurut saya, kolaborasi dalam kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) sangatlah penting untuk menumbuhkan rasa atau sikap nasionalisme,
kebetulan kemarin Granada sendiri baru saja melakukan kegiatan P5 yang mana tema nya
adalah demokrasi, kegiatan ini memberikan ruang bagi peserta didik untuk memahami
bagaimana demokrasi dijalankan, baik dalan kehidupan sehari-hari maupun dalam
konteks kebangsaan. Misalnya saat peserta didik diajak untuk berdiskusi, bedebat, atau
mengambil keputusan bersama dalam simulasi pemilu sekolah atau musyawarah
kelompok, mereka belajar menghargai perbedaan pendapat dan menemukan solusi
bersama berdasarkan asas keadilan dan persatuan. Selain itu, melalui proyek-proyek
kreatif seperti pembuatan poster, video kampanye demokrasi, atau lomba debat, peserta
didik menjadi lebih sadar akan pentingnya partisipasi aktif sebagai warganegara yang
bertanggung jawab. Hal ini tidak hanya meningkatkann pemahaman mereka tentang
demokrasi, tetapi juga menanamkan nilai-nilai toleransi, kerja sama, dan cinta tanah air.
Dengan pendekatan kolaboratif ini, peserta didik belajar bahwa demokrasi adalah salah
satu pilar penting dalam menjaga persatuan bangsa, sehingga rasa nasionalisme mereka
secara otomatis tumbuh seiring dengan keterlibatan mereka dalam kegiatan ini.”
(Wawancara, 6 November 2024).

Pernyataan kedua informan R diperkuat oleh responden ZW salah satu peserta
didik kelas X di SMA IT Granada Samarinda :

“Dalam kegiatan PS5 kemarin benar bahwa di ajarkannya pentingnya demokrasi,
simulasi pemilihan BEST (Badan Eksekutif Peserta didik Terpadu), debat, kampanye dan
tugas proyek lainnya.” (Wawancara, 18 November 2024).

Pernyataan dari responden ZW di perkuat dengann responden AS yang juga
merupakan peserta didik SMA IT Graada yang mengatakan :

“Kegiatan P5 dengan tema demokrasi. Kami pernah membuat simulasi pemilu
dikelas. Kami diberi tugas untuk menjadi panitia pemilu, kandidat dan pemilih. Selain
itu, kami juga diajak untuk berdiskusi tentang pentingnya partisipasi dalam pemilu untuk
masa depan bangsa, nah dari kegiatan ini saya jadi lebih paham bagaimana demokrasi itu
berjalan dan pentingnya menghargai perbedaan pendapat. Kegiatan seperti ini juga
membuat saya lebih sadar bahwa peran kita sebagai warga negara sangat penting untuk
menjaga persatyan dan kesatuan bangsa.” (Wawancara, 15 November 2024).
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Kemudian ditambahkan oleh pernyataan RWA selaku siswa kelas X di SMA IT
Granada Samarinda :

“Saya merasa bahwa kegiatan P5 sangat membantu kami untuk lebih mengenal
negara kita. Guru PPKn mengadakan berbagai kegiatan yang melibatkan kami dalam
memperkenalkan budaya Indonesia” (Wawancara 19 November 2024).

Kemudian ditambahkan oleh pernyataan RAF selaku siswa kelas X di SMA IT
Granada Samarinda :

“Saya merasa sangat terbantu oleh guru PPKn dalam kegiatan P5 ini karena selain
belajar tentang Pancasila dan sejarah Indonesia, kami juga diberi kesempatan untuk
langsung berkontribusi dalam proyek yang meningkatkan rasa nasionalisme.”
(Wawancara 12 November 2024).

Kemudian ditambahkan oleh pernyataan QMD selaku siswa kelas X di SMA IT
Granada Samarinda :

“Dalam kegiatan P5 ini, kami banyak belajar tentang cara mengaplikasikan
prinsip-prinsip demokrasi dalam kehidupan sehari-hari. Guru PPKn membimbing kami
untuk bekerja sama dalam proyek yang melibatkan diskusi dan pengambilan keputusan
bersama. Kegiatan ini meningkatkan rasa nasionalisme saya, karena saya semakin sadar
bahwa demokrasi adalah bagian penting dari identitas bangsa Indonesia, dan sebagai
generasi muda, kami harus menjaga dan menerapkannya." (Wawancara 12 November
2024).

Berdasarkan hasil wawancara Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, dapat
disimpulkan bahwa kolaborasi dalam kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(P5) menjadi salah satu strategi efektif untuk meningkatkan rasa nasionalisme peserta
didik. Melalui kegiatan P5 yang dirancang secara kreatif dan kontekstual, peserta didik
diajak untuk bekerja sama dalam proyek-proyek bertema kebangsaan, seperti eksplorasi
budaya lokal, pembuatan karya seni bertema persatuan, atau kampanye toleransi di
lingkungan sekolah. Kolaborasi ini tidak hanya melatih kemampuan bekerja dalam tim,
tetapi juga menumbuhkan pemahaman mendalam tentang pentingnya persatuan dalam
keberagaman. Selain itu, guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan arahan,
membangun suasana belajar yang inklusif, dan memotivasi peserta didik untuk aktif
berkontribusi. Dengan pendekatan ini, peserta didik tidak hanya memahami nilai-nilai
nasionalisme secara konseptual, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam tindakan
nyata, sehingga rasa cinta tanah air dan kebanggaan sebagai bagian dari bangsa Indonesia
semakin terpatri dalam diri mereka.

Gambar 4. Kegiatan P5 dengan tema demokrasi untuk meningkatkan rasa nasionalisme
dalam hal disiplin peserta didik.
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4. KESIMPULAN
Strategi guru PPKn dalam membangun sikap nasionalisme peserta didik kelas X

di SMA IT Granada Samarinda. Strategi dan implementasi yang dilakukan oleh guru

PPKn dalam membangun sikap nasionalisme peserta didik kelas X di SMA IT Granada

Samarinda telah berjalan dengan baik dan efektif. Strategi seperti penerapan metode

pembelajaran studi kasus dan diskusi kelompok, pemanfaatan teknologi dan media

pembelajaran, pengenalan nilai-nilai Pancasila melalui berbagai kegiatan sekolah, serta
kolaborasi dalam kegiatan P5 mampu menciptakan pembelajaran yang interaktif,
kontekstual, dan relevan dengan kebutuhan peserta didik. Oleh karena itu, guru PPKn
diharapkan terus mengembangkan strategi pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan
relevan dengan kebutuhan peserta didik. Penggunaan metode pembelajaran seperti studi
kasus, diskusi kelompok, dan pemanfaatan teknologi harus terus dioptimalkan untuk
meningkatkan partisipasi aktif peserta didik. Guru juga perlu lebih banyak melibatkan
peserta didik dalam kegiatan yang mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila, baik melalui
kegiatan di dalam kelas maupun ekstrakurikuler. Selain itu, guru perlu menjadi teladan
dalam menunjukkan sikap nasionalisme sehingga dapat menginspirasi peserta didik untuk
melakukan hal yang sama. Kemudian, Evaluasi secara berkala terhadap efektivitas
strategi yang digunakan juga perlu dilakukan untuk memastikan keberlanjutan dampak
positifnya.
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